BAB HI

METODE PENELITIAN

A. Obyek Penelitian

Obyek penelitian terdiri atas populasi dan sampel yang akan
menjadi target peneliﬁan. Populasi adalah keseluruhan objek penélitian.
Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah auditor yang ada di
BPKP DIY. Auditor BPKP terdiri dari berbagai jenis jabatan. Jumlah
seluruh auditor pada BPKP DIY adaiah 101 orahg (www.bpkp.go.id} .
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti. Sampel
yang dipilih dari populasi dianggap .mewakili keberadaan populasi.

Sampel yang digunakan dalam pénelitian ini sebanyak 80 responden.

B. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah teknik
pemilihan sampel dengan cara purposive sampling yaitu menentukan

sampel dengan kriteria tertentu. Kriteria tersebut adalah seluruh auditor
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C. Jenis Data
Penelitian ini menggunakan data primer yaitu data penelitian yang
diperoleh secara langsung dari sumbemya tanpa media perantara.
Instrumen yang digunakan berupa kuesioner yang berisi tentang
pernyataan. Sumber data dalam penelitian ini adalah skor masing-masing
indikat& variabel yang diﬁeroleh dari pengisian kuesioner Ayang telah
dibagikan kepada auditor yang bekerja pada BPKP.
D. Tekﬁik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode survei. Data
diperolfah dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan secara !angsung
kepada auditor yang bekerja pada BPKP Perwakilan D.L.Y. Pengiriman
kuesioner dilakukan sendiri oleh peneliti secara langsung kepada BPKP
Perwakilan DIY. Pengirhﬁan kuesioner tersebut dilakukan sendiri oleh
peneliti dengan tujuan agar tingkat pengembalian kuesioner bisa lebih
tinggi, sedangkan untuk pengambilan kuesioner peneliti juga mengambil

sendiri secara langsung.

E. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Penelitian ini menggunakan variabel dependen dan independen.
Variael-variabel yang dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel Dependen
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Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dijelaskan
atau dipengaruhi oleh variabel lain (Indriantoro dan Suparno,
2002). Merupakan variabel yang menjadi perhatian utama
peneliti (Sari 2011). Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel dependen adalah kualitas audit. Kualitas audit adalah
kemungkinan (joint probability) dimana seorang auditor akan
menemukan dan melaporkan pelanggaran };ang ada dalam
sistem akuntansi kliennya. Kemungkinan dimana auditor akan
menemukan salah saji tergantung pada kualitas pemahaman
auditor ('kompetex'lsi) serta sikap skeptisnya. Sementﬁra‘
tindakan melaporkan salah saji tergantung pada independensi
auditor. (De Angelo, 1981 dalam Elfarina, 2007 dalam. Sari
2011). Variabel kualitas audit diukur dengan instrumen yang
dikembangkan oleh Wooten (2003) dalam Alim dkk., (2007},
yaitu deteicsi salah saji, kesesuaian dengan SPAP dan prinsip-
prinsip, kepatuhan terthadap Standard Operating Procedure
(SOP), risiko audit, prinsip kehati-hatian, proses pengendalian
atas pekerjaan oleh supervisor, dan perhatian yang diberikan
oleh manajer atau partner. Dengan 7 item pertanyaan. Semua
item pertanyaan diukur pada skala likert 1 sampai 5.

2. Variabel Indepen;lent

Variabel independent (bebas) adalah tipe variabel yang
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(Indriantoro dan Supono, 2002). Dalam penelitian ini yang
menjadi variélbel bebas adalah kompetensi, independensi, dan
skeptisisme profesional auditor.
2.1. Kompetensi
i(ompetensi dalam  pengauditan  merupakan
pengetahuan, keahlian dan pengalaman yang
dibutuhkan auditor untuk dapat ﬁelakukan audit secara
objektif, cermat dan seksama. Variabel kompetenst
dinkur dengan instrumen yang dikembangkan oleh
Murtanto (2003) dalam Mayangsari (2003) yaitu
pengalaman dan pengetahuan. Semua item pertanyaan
diukur pada skala likert 1 sampai 5.
2.2. Independensi
Independensi auditor merupakan dasar utama
kepercayaan masyarakat pada profesi auditor dan
merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk
menilai mutu jasa audit. Komponen yang digunakan .
untuk penelitian ini menggunakan instrumen yang
dikembangkan Alim dkk., (2007), ada dua dimensi yang
digunakan yaitu dimensi tekanan klien dan lama
kerjasama dengan klien. Semua item pertanyaan diukur

pada skala likert 1 sampai 5.



Untuk mengukurnya digunakan skenanio yang
dipakai Shaub dan Lawrence (1996) dalam Gusti dan
Ali (2008) namun disesvaikan dengan situasi dan
kondisi Indonesia. Indikatornya adalah tingkat keraguan
auditor terhadap bukti audit, banyaknya pemeriksaan
tambahan dan konfirmasi langsung. Semua item

pertanyaan diukur pada skalahlikert 1 sampai 5.

3. Variabel Pemoderasi

Variabel pemoderasi berfungsi untuk memediasi antara
variabel independen dengan variabel dependen. Dalam

penelitian ini variabel pemoderasi, yaitu: Etika Auditor
Etika auditor merupakan nilai tingkah laku auditor untuk
menumbuhkan kepercayaan publik terhadap organisasi dengan
selalu berperilaku etis dan memegang prinsip etika yang baik.
Auditor tidak diperbolehkan untuk melaksanakan tugasnya
berdasarkan imbalan yang diterima. Sernakin tinggi posisi atau
kedudukan auditor diharapkan dapat meningkatkan
tanggungjawab, komitmen dan moral auditor.Yaﬁabcl etika
~ diukur dengan instrumen yang dikembangkan oleh Maryani
dan Ludigdo (2001) dalam Alim dkk., yaitu imbalan yang
diterima auditor, organisasional auditor,lingkungan keluarga

auditor, dan emotional quotient auditor (EQ), mengembangkan
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memungkinkan berpengaruh terhadap kualitas audit. Faktor-
faktor tersebut dalam penelitian ini digunakan sebagai indikator
-dalam pertanyaan: Semua item pertanyaan diukur pada skala |

likert 1 sampai 5.

bel Definisi Variabel Indikator ) Skala Sumber | Alat
Ukur Data Anali
bel
endent:
Keahlian yang cukup yang secara a. Pengetahuan Ordinal | Primer Regre
ympetensi| | eksplisit dapat digunaka untuk
melakukan audit secara obyektif. b. Pengalaman Y
(Elfarina 2007)
Auditor harus memiliki sikap
ependensi | netral dan tidak bias serta a. Lama kerjasama dengan klien. Ordinal | Primer Regre
menghindari kepentingan dalam b. Tekanan klien
merencanakan, metaksanakan
dan melaporkan pekerjaan yang .
dilakukannya (Ruslan 2011).
keptisisme | sikap yang mencakup pikiran yang a. Tingkat keraguan auditor terhadap | Ordinal | Primer Regre
ional selalu mempertanyakan dan bukti audit.
or melakukan evaluasi secara kritis b. Banyaknya pemeriksaan tambahan.
terhadap bukti audit. (Gusti dan Ali ¢. Konfirmasi langsung.
2008).
bel Probabilitas dimana seorang auditor a. deteksi salah saji Ordinal | Primer Repre
ndent menemukan dan melaporkan tentang
adanya suatu pelanggaran dalam b. kesesuaian dengan SPAP
Kualitas | sistem akuntansi kliennya. (Alim
dkk., 2007) ¢. kepatuhan terhadap SOP
d. risiko audit
e. prinsip kehati-hatian
f, proses pengendalian pekerjaan
g. perhatian yang diberikan  manajer
atau partner
aa o L P P PR, T n fenlemtaem vanag ditaritina anditar OwrAdinal Primer Reore
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rasi

<a Auditor,

dengan  tuntutan

organisasi serta standar audit yang b organisasional auditor
merupakan ukuran mutu minimal .
yang harus dicapai oleh auditor ¢. lingkungan kelvarga auditor

dalam menjalankan tugas auditnya

profesi  dan

d. emotional quotient auditor (EQ

Tabel 3.1

Tabel Operasional Variabei dan Pengukurannya

F. Model Analisis Data

1.

Uji Statistik Deskriptif -

a. Statistik deskriptif memberikan informasi atau penjelasan

mengenai nilai maksimum, nilai minimum, standar deviasi dari
sampel penelitian. Analisis ini bersi-fat,uraian penjelasan dengan
membuat tabel-tabel, mengelompokkan, menganalisis data
berdasarkan pada hasil jawaban kuesioner yang diperoleh dari
tanggapan responden dengan menggunalkan tabulasi data.
Demografi responden

Statistik deskriptif yang memberikan informasi ataw
penjelasan mengenai jenis kelamin, pendidikan terakhir, bidang
studi terakhir, bidang kerja responden, lama bekerja, dan
pendidikan auditor dari sampel penelitian. Analisis ini bersifat
uraian penjelasan dengan membuat chart, mengelompokkan,

menganalisis data berdasarkan pada hasil jawaban kuesioner yang
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2. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan untuk menguji apakah
instrumen penelitian yang disusun benar — benar akurat sehingga
mampu mengukur apa yang seharusnya diukur (variabel kunci
yang sedang diteliti). Menurut Ashari (2011) uji validitas berguna
untuk mengetahui apakail ada pertanyaan — pertanyaan Kuesioner
yang harus dibuang/diganti karena dianggap tidak relevan.
Validitas dalam hal ini merupakan akurasi temuan penelitian yang
m;ncerminkaﬁ kebenaran sekalipun responden yang _dijadikan
objek pengujian berbeda. Pengujian validitas data dalam penelitian
ini dilakukan secara statistik yaitu menghitung korelasi antara
masing-masing  pertanyaan dengan skor total dengan
menggunakan metode Product Moment Pearson Correlation. Data
dinyatakan valid jika nilai r-hitng yang merupakan nilai dari
Corrected Item-Total Correlation bernilai positif atau lebih besar
(>) dari r-tabel pada signifikansi 0.05 (5%). J ika sebaliknya, jika
nilai r-hitung bernilai negatif, atau positif namun lebih kecil dari r

tabel, maka butir pernyataan dinyatakan invalid dan harus dihapus.
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Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui adanya tingkat
keandalan alat ukur dalam penggunaannya atau dengan kata lain
alat ukur tersebut memiliki hasil yang konsisten apai:;ila digunakan
berkali-kali. Besarnya koefisien alpha yang ~ diperoleh
menunjukkan  koefisien reliabilitas instrumen. Reliabilitas .
instrument penelitian dalam penelitian ini divji dengan
menggunakan koc;ﬁsien Cronbachs Alpha. Jika nilai koefisien
alpha lebih besar dari 0,6 maka disimpulkan bahwa instrument
penelitian tersebut handal atau reliabel (Ghozali, 2005 dalam
Ayuningtyas 2012). Uji reliabilitas akan diukur dengém
menggunakan program komputer SPSS 15.
Uji Asumsi Klasik

Alat analisis yang digunakan-dalam penelitian ini adalah analisis
regresi berganda, maka perlu dilakukan pengujian terhadap asumsi-
asumsi yang diisyaratkan dalam analisis regresi berganda untuk
memenuhi kriteria BLUE (Best Linier Unbias Estimate) seperti
disarankan oleh Gujarti (1999) dalam Kharismatuti (2012). Uji asumsi
klasik dalam penelitian ini mencangkup uji normalitas,
multikolinearitas dan heteroskedastisitas, sedangkan uji Autokorelasi
tidak digunakan karena data penelitian merupakan data primer dalam
bentuk kuesioner dan tidak berhubungan dengan model data yang

memakai rentang waktu, Dalam penelitian ini asumsi klasik yang
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independen, tidak terjadi heteroskedastisitas, dan memiliki distribusi
normal (Ghozali, 2005) dalam N.N. Sari (2011).
a: Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi, variabel dependen dan variabel independen
keduanya mempunyai distribusi nommal atau tidak. Model
regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau
mendekati normal (Ghozali, 2006). Uji ini merupakan
pengujian yang paling banyak dilakukan untuk analisis statistic
parametrik. Penggunaan uji normalitas karena pada analisis
statistik parametric, asumsi yang harus dimiliki yaitu bahwa
data tersebut harus terdistribusi normal. Maksugl dari data
berdistribusi normal adalah bahwa data akan mengikuti bentuk
distribusi normal. Uji normalitas yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan wji kurtosis atau uji Kolmogorov
Smirnov  dengan  menggunakan software SPSS  15. Data
dikatakan berdistribusi normal apabila memiliki nilai sig >

0,05.

b. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas berguna untuk mengetahui apakah
pada model regresi yang diajukan ditemukan korelasi kuat

antar variabel independen. Jika terjadi korelasi kuat, terdapat
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Santoso (2002) dalam Ruslan (2011) model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen.
Untuk mendeteksi ada tidaknya mﬁltikolinearitas didalam
regresi dapat dilihat dari nilai torelance dan nilai Variance
Inflasing Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan seiiap
variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas
lainn)lra. Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang
terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya
"(Ghozali, 2011). Model regresi yang bebas multikolinearitas

adalah yang mempunyai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10.

. Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual
satu pengamataan ke pengamatan yang lain. Jika varians dar
residual satu pengamatan ke’ pengamatan lain tetap, maka
disebut Homoskedastisitas ~ dan jika berbeda adalah
Heteroskedastisitas, Model regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas, atau tidak terjadi heteroskedastisitas
(Ghozali, 2011). Penelitian ini menggunakakan Uji Gletser
untuk meregres nilai absolut residual terhadap variabel
independen (Gujarati, 2003 dalam Ghaza-li, 2005) dengan

menggunakan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut.
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heterokedastitas. Jika nilai Sig variabel independen > 0,05 tidak
terjadi heterokedastitas.
* 4. TUji Hipotesis
a. Analisis Korelasi
Metode analisis korelasi bertujuan untuk mengetahui dan

menemukan ada tidaknya hubungan antara variabel yang telah
dite.tapkan untuk penelitian hingga dapat mengukur karakteristik
hubungan. Metode yang digunakan untuk menghitug karakteristik
besamya korelasi adalah metode korelasi multivariat, yaitu metode
statistik yang &apat menggambarkan dan menemukan hubungan
antara beberapa variabel. Hubungan antara variabel menghasilkan
nilai positif atau negatif dengan batasan nilai koefisien korelasi
(Person Correlation Coeficient) adalah nilai +1 untuk hubungan
positif dan -1 untuk hubungan negatif. Apabila nilai koefisicn
korelasi bernilai nol maka variabel tidak menunjukkan korf;lasi.
Jika korelasi bemilai +1 atau -1, maka korelaéi menunjukkan

korelasi positif atau negatif sempurna.
b. Uji Regresi Berganda dengan MRA (Moderated Regression

Analysis)

Untuk menguji hipotesis yaitu pengaruh kompetensi,
independensi,. dan skeptisisme profesional auditor terhadap

kualitas audit. Dan interaksi antara kompetensi dengan etika
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interaksi antara skeptisisme profesional auditor dengan etika
auditor terhadap kualitas audit digunakan persamaan regresi
melalui uji interaksi atau seﬁng disebut dengan Moderated
Regresion Analysis (MRA). MRA merupakan aplikasi khusus
regresi berganda linier dimana dalam persamaen regresinya
mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih variai::el
independen). MRA berbeda dengan analisis sub-kelompok, karena
menggunakan pendekatan analitik yang mempertahankan
integritas sample dan memberikan dasar untuk mengontrol
pengaruh variabel moderator. Untuk menggunakan MRA, maka
harus dibandingkan tiga persamaan regresi untuk menentukan
jenis variabel moderator, sebagai berikut: (Ghozali, 2011)
Yico+pi X+ P Xa+ B Xt €

Y- a+ B X1+ Xz + PsXs +BsZ+€

Keterangan:

Y = Variabel terikat (kualitas audit)
a = nilai intersep (konstan)

B1 B2 B3 = koefisien regresi

Xy = kompetensi

X2 = independensi
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€ = standar error
Dann perhitungan dengan SPSS 15 akan diperoleh
keterangan atau hasil teniang koefisien determinasi, Uji F, Uji t
untuk menjawab perumusan masalah penelitian. Berikut ini
keterangan yang berkenaan dengan hal tersebui, yaitu:
1. Uji Nilai t (Parstal)

Uji t digunakan untuk mengeta};ui pengaruh
variabel independen yang dimasukkan dalam model
regresi secara individual terhadap variabel dependen
(Ghozali, 2005). Kriteria.yang dipakai untuk membuat
keputusan terhadap hasil uji hipotesis yang diuji
adalah berdasarkan tingkat signifikansi sebesar 0,05
yang menunjukkan probal;ilitas kesalahan sebesar 5%,
dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

» Nilai signifikansi > 0,05 dan
nilai t < 2, maka Ha ditolak.
> Nilai signifikansi < 0,05 dan
nilai t > 2, maka H, diterima.
2. Uji Nilai F (simultan)

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah

semua variabel independen mempunyai pengaruh

secara simultan/bersama-sama terhadap variabel
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membuat  keputusan adalah berdasarkan tingkatl
signifikansi sebesar 0,05 yang merupakan probabilitas
kesa]ahaﬁ sebesar 5%. Dasar pengambilan keputusan
adalah sebagai berikut:
» Nilai probabilitas > 0,05 dan nilai F > 4,
maka H, ditolak.
> Nilai probabilitas < 0,05 dan nilai F < 4
maka H, Hiteﬁma.
¢. Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetz;hui
tingginya derajat pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi yang mendekati 1
: menunjukkan bahwa semakin besar pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen




